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Sebagal salah satu serial buku yang paling laris, Harry Potter memiliki banyak penggemar, termasuk para
penggemar di dunia mayainternet. Di duniaini banyak ditemukan fanfiction, karya-karya fiksi mengenai
Harry Potter yang ditulis oleh para penggemar. Dalam dunia fanfiction Harry Potter yang ada, genre yang
banyak digemari adalah slash - genre fanfiction yang memasangkan tokoh laki-laki dengan laki-laki lain.
Salah satu contoh ceritanya adalah Irresistible Poison yang ditulis oleh Rhysenn. Jika karyaini dibandingkan
dengan buku Harry Potter karya J.K. Rowling, maka akan terlihat adanya kesamaan-kesamaan di antara
kedua. Akan tetapi ternyata ada pula perubahan-perubahan yang terlihat, terutama dalam bentuk konsep
maskulinitas yang terdapat di dalamnya. Dengan menggunakan konsep maskulinitas oleh Peter Lehman,
serta formula umum slash fanfiction milik Henry Jenkins, akhirnya ditemukan bahwa kedua karya ini
memang memunculkan bentuk maskulinitas yang berbeda, Buku Rowling memunculkan maskulinitas sesuai
dengan apa yang telah dikonsepkan oleh Lehman. Tokoh Harry Potter digambarkan sebagai tokoh yang
memiliki semua karakteristik maskulin - keberanian, kepahlawanan, kebijaksanaan, dan kepemimpinan --
sehinggaia dianggap maskulin. Tokoh Draco Mafoy sebagai tokoh yang sama sekali tidak memiliki
karakteristik maskulin, yang menyebabkan diadilihat sebagai tidak maskulin. Selain itu, hubungan di antara
kedua tokoh ini memiliki sifat protagonis-antagonis tanpa adanya unsur romantis sehingga menguatkan
kondis heteroseksualitas yang juga merupakan karakteristik maskulinitas Lehman. Sementara itu,
Irresistible Poison tetap memunculkan Harry sebagai tokoh yang memiliki keempat karakteristik maskulin
ini. Walaupun Draco tetap digambarkan tidak memiliki beberapa karakteristik maskulin seperti di buku
Rowling, namun ada sal ah satu karakteristik maskulin yang muncul di dalam diri Draco - keberanian. Y ang
kemudian menjadi pembeda adalah sifat hubungan kedua tokoh ini yang dikondisikan sebagai homoseksual
yang merupakan faktor yang membuat seseorang dianggap tidak maskulin di masyarakat. Kondisi ini
menyebabkan Harry dan Draco menjadi tidak bahagia, memasukkan mereka ke dalam keadaan masculine
dystopia. Oleh karenaitu, fanfiction akhirnya memunculkan suatu bentuk maskulinitas yang berbeda dengan
apayang ada di buku Rowling. Konsep maskulinitas yang baru ini memiliki dasar yang hampir sama dengan
maskulinitas konvensional, yaitu bahwa unsur-unsur penokohan tetap dipertahankan - walaupun secaralebih
fleksibel daripada sebelumnya - namun unsur seksualitas dirombak menjadi sangat berbeda. Perbedaan
konsep maskulinitas kedua karya ini memang bukan merupakan suatu perbedaan yang mempertentangkan
dua hal disisi yang berbeda, namun hanya merupakan suatu pergeseran dari apayang ada. Dengan adanya
konsep maskulinitas yang baru ini, kondisi homoseksual hubungan Harry dan Draco menjadi sesuatu yang
diterima dan meletakkan mereka di kondisi masculine utopia.
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